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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Metode Glenn Doman Berbantuan Teras
Baca Terhadap Penguatan Literasi Membaca Siswa Kelas Il SD Negeri 3 Lenek Lauk Tahun
Ajaran 2021/2022. Penelitian ini merupakan penelitian jenis eksprimen dengan desain one
group pretset-posttest design. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas Il SDN 3 Lenek Lauk
yang berjumlah 16 siswa.Teknik pengumpulan data yang digunakan dengan menggunakan
tes. Teknik analisis dilakukan data dilakukan dengan terlebih dahulu menguiji validitas dan
realibilitas tes dengan memperoleh nilai kolerasi 1,798. Hasil uji normalitas menunjukkan
angka Xniwng lebih kecil dari Xape Yaitu 0,327 sehingga data tersebut berdistribusi normal.
Analisis akhir yaitu pengujian hipotesis. Hasil perhitungan dari uji t diperoleh T hitung sama
dengan 9,7 sementara T tabel dengan df (n-1) pada taraf signifikan 5% sama dengan 1,761
artinya thiung > tianer dengan demikian Ho ditolak, artinya terdapat perbedaan signifikan pada
hasil pretest dan posttest siswa setelah menggunakan metode glenn doman berbantuan
teras baca. Jadi dapat disimpulkan bahwa metode glenn doman berbantuan teras baca
mempunyai pengaruh positif terhadap literasi membaca siswa kelas Il SDN 3 Lenek Lauk.

Kata kunci: Metode Glenn Doman, Berbantuan Teras Baca, Literasi Membaca.

Abstract

This study aims to determine the effect of the Glenn Doman Method with the assistance of a
Reading Terrace on the Strengthening of Reading Literacy for Class Il Students of SD Negeri
3 Lenek Lauk for the Academic Year 2021/2022. This research is an experimental type of
research with a one group pretset-posttest design. The subjects of this study were the
second grade students of SDN 3 Lenek Lauk, totaling 16 students. The data collection
technique used was a test. The data analysis technique was carried out by first testing the
validity and reliability of the test by obtaining a correlation value of 1.798. The results of the
normality test show that Xcount is smaller than Xtable, which is 0.327 so that the data is
normally distributed. The final analysis is hypothesis testing. The results of the calculations
from the t test obtained that T count is equal to 9.7 while T table with df (n-1) at a significant
level of 5% is equal to 1.761 meaning tcount ttable thus Ho is rejected, meaning that there is
a significant difference in the results of the pretest and posttest students after using the glenn
doman method assisted by reading terraces. So it can be concluded that the glenn doman
method assisted by reading terraces has a positive influence on the reading literacy of the
second grade students of SDN 3 Lenek Lauk.

Keywords: Glenn Doman Method Assisted by Reading Terrace, Reading Literacy.

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan usaha dalam merencanakan serta mewujudkan keinginan
belajar melalui proses pembelajaran supaya seseorang secara baik dapat meningkatkan
kemampuan yang ada dalam dirinya sesuai dengan yang diharapkannya. Pendidikan di
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Indonesia bertujuan mengembangkan dan menggali semua potensi serta kecerdasan yang
dimiliki peserta didik.

Menurut Sagala (2017: 1) pendidikan adalah segala situasi hidup yang mempengaruhi
pertumbuhan individu sebagai pengalaman belajar yang berlangsung dalam segala
lingkungan dan sepanjang hidup. Dalam arti sempit pendidikan adalah pengajaran yang
diselenggarakan umumnya di sekolah sebagai lembaga pendidikan formal.

Lembaga pendidikan formal khususnya untuk jenjang Sekolah Dasar (SD) memilikii
peranan penting dalam proses pembelajaran untuk membentuk karakter, nilai-nilai yang
positif untuk peserta didik. Dalam proses pembelajaran juga sangat membentuk
keterampilan berbahasa anak, khususnya keterampilan berbahasa Indonesia. Pembelajaran
Bahasa Indonesia juga membelajarkan peserta didik tentang keterampilan berbahasa
Indonesia yang baik dan benar sesuai tujuan dan fungsinya. Pada hakikatnya, keterampilan
berbahasa Indonesia di Sekolah Dasar (SD) memiliki empat aspek antara lain keterampilan
menyimak, berbicara, membaca dan menulis. Setiap keterampilan ini memiliki keterkaitan
yang bisa juga dipadukan dalam proses pembelajaran (Akhyar, 2017: 7).

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di SD Negeri 3 Lenek Lauk pada 11
Januari 2021 sebagaimana hasil wawancara yang dilakukan dengan guru kelas Il SD Negeri
3 Lenek menyatakan bahwa guru masih menggunakan metode pembelajaran yang tidak
bervariasi serta kurang menarik sehingga peserta didik cepat merasa bosan dan kesulitan
melatih literasi membaca mereka. Kurangnya kreativitas pendidik dalam memilih metode
pembelajaran yang akan digunakan dalam proses pembelajaran serta rendahnya literasi
membaca, kesulitan membaca yang dialami peserta didik dan peserta didik kurang
memahami kata-kata yang terdapat didalam bacaan salah satunya disebabkan oleh
kurangnya aktivitas pembelajaran yang menekankan pada aktivitas membaca dan membaca
merupakan salah satu aspek penting yang harus dikuasai oleh anak untuk mengembangkan
kemampuan membaca di kemudian hari.

Siswa kelas dua masih gencar-gencarnya dalam proses pembelajaran sambil
bermain. Maka dari itu sebagai guru harus bisa menjadi fasilitator yang kreatif untuk dapat
meningkatkan literasi siswa. Literasi memegang peranan penting dalam pembelajaran di SD.
Kemampuan literasi yang baik pada siswa, mendorong pengembangan kemampuan dasar
untuk memperoleh kemampuan pada bidang lain. Secara sederhana, literasi dapat diartikan
sebagai sebuah kemampuan membaca dan menulis. Jika guru hanya menggunakan media
yang bermodalkan papan tulis dan buku paket dan menggunakan ruangan kelas saja, maka
siswa akan merasa bosan dalam proses pembelajaran yang seperti itu saja, sehingga tujuan
pembelajaran akan sulit tercapai oleh siswa.

Pembelajaran merupakan suatu aktivitas atau suatu proses untuk memperoleh
pengetahuan, meningkatkan keterampilan, memperbaiki perilaku, sikap, dan mengkokohkan
kpribadian sehingga tingkah laku seseorang berubah menjadi kearah yang lebih baik
(Suyono & Hariyanto, 2012: 9).

Bahasa Indonesia SD merupakan pembelajaran Bahasa Indonesia yang diarahkan
untuk meningkatkan kemampuan peserta didik dalam berkomunikasi menggunakan Bahasa
Indonesia secara baik dan benar yang meliputi empat aspek keterampilan yaitu menyimak,
berbicara, membaca dan keterampilan menulis. Keempat jenis keterampilan tersebut tentu
saja saling terkait satu dengan lainnya (Akhyar, 2017: 8).

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran Bahasa
Indonesia di sekolah dasar merupakan suatu proses kegiatan dalam penyajian informasi
sebagai sarana komunikasi untuk membantu peserta didik agar dapat meningkatkan
kemampuannya dalam berkomunikasi dengan baik dan benar.

Menurut Abidin et al (2017: 1) Literasi dipandang sebagai kemampuan membaca dan
menulis. Literasi juga bagian penting dari variasi pembelajaran, orang yang dapat dikatakan
literasi dalam pandangan ini adalah orang yang mampu membaca dan menulis. Pada masa
perkembangan, literasi didefinisikan sebagai kemampuan untuk menggunakan bahasa dan
gambar dalam bentuk yang kaya beragam untuk membaca, menulis, mendengarkan,

Jurnal Pendidikan Tambusai SGEEON



SSN: 2614-6754 (print) Halaman 6679-6687
ISSN: 2614-3097(online) Volume 5 Nomor 3 Tahun 2021

berbicara, melihat, menyajikan, dan berpikir krittis tentang ide-ide. Hal ini memungkinkan kita
untuk berbagi informasi, berinteraksi dengan orang lain, dan untuk membuat makna.

Menurut Putri & Elvina (2019: 4) membaca merupakan suatu kesatuan kegiatan yang
terpadu yang mencakup beberapa kegiatan, seperti mengenali huruf dan kata-kata,
menghubungkannya dengan bunyi dan maknanya, serta menarik kesimpulan mengenai
maksud bacaan. Seorang pembaca dapat memahami dan menilai teks yang dibaca dengan
mengaftifkan skema prosedur dan isi skema yang terdapat didalam dirinya.

Menurut Dalman (2017: 5) membaca merupakan suatu kegiatan atau proses kognitif
yang berupaya untuk menemukan berbagai informasi yang terdapat dalam tulisan. Hal ini
berarti membaca merupakan proses berpikir untuk memahami isi teks yang dibaca.

Menurut Abidin et al (2017: 165-166) literasi membaca ditafsirkan sebagai usaha
memahami, menggunakan, merefleksi, dan melibatkan diri dalam berbagai jenis teks untuk
mencapai suatu tujuan. Dalam hal ini, membaca bertujuan mengembangkan pengetahuan
dan potensi seseorang, serta untuk berpartisipasi dalam masyarakat. Berdasarkan definisi
ini, membaca diartikan sebagai kegiatan membangun makna, menggunakan informasi dari
bacaan secara langsung dalam kehidupan, dan mengaitkan informasi dari teks dengan
pengertian pengalaman pembaca. Pengertian ini menjelaskan bahwa kegiatan membaca
membutuhkan kemampuan menganalisis dan menyintesis informasi, sehingga pemahaman
yang dihasilkan memiliki struktur makna yang kompleks.

Literasi membaca juga mengandung makna mendalam tersendiri. Frasa dalam
rangka mencapai tujuan mengindikasikan bahwa membaca tidak terlepas dari tujuan apa
yang diharapkan untuk dicapai oleh pembacanya. Dengan kata lain, membaca harus
dilakukan dengan berdasarkan pada tujuan pembaca tertentu. Membaca juga harus
dimanfaatkan untuk mengembangkan pengetahuan dan potensi pembaca sehingga orang
tersebut mampu berpartisipasi dalam masyarakat.

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa literasi membaca
merupakan salah satu aspek didalam literasi dasar, dimana membaca merupakan aspek
yang sangat penting untuk meningkatkan kualitas pendidikan, serta kualitas peserta didik
sebagai kemampuan untuk menggunakan bahasa dalam bentuk yang kaya dan beragam
untuk membaca, menulis, mendengarkan dan berbicara.

Menurut Nafiah (2018: 21) metode merupakan cara yang digunakan untuk
mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam bentuk kegiatan nyata dan
praktis untuk mencapai tujuan pembelajaran. Penggunaan metode pembelajaran merupakan
salah satu cara untuk mencapai tujuan pembelajaran secara cepat dan efektif. Metode
dalam mengajar masih sangat perlu untuk dikembangkan karena masih banyaknya siswa
SD yang belum bisa membaca. Hal itu bisa disebabkan oleh kurangnya perhatian dari guru
mata pelajaran dan kurangnya kreativitas guru dalam memberikan bimbingan kepada siswa
serta selama ini teras sekolah belum dimanfaatkan secara maksimal oleh pihak sekolah baik
itu dari penggunaan metode maupun teras sekolah yang digunakan untuk melangsungkan
proses pembelajaran. Penggunaan teras sekolah untuk mengetahui literasi membaca siswa
dalam belajar membaca seperti memanfaatkan teras sekolah sebagai teras baca. Serta guru
perlu menggunakan metode yang menarik dalam pembelajaran membaca seperti
menggunakan metode glenn doman,

Menurut Christina (2019: 66) metode glenn doman merupakan metode yang
mengajarkan membaca pada anak yang digunakan berupa kartu-kartu yang berisi kata biasa
disebut flascard dengan berbagai ukuran tulisan yang pada akhirnya akan membantu anak
membaca dengan cara mengingat hurufnya. Kartu dibacakan secara cepat di hadapan anak
dan dilakukan secara berulang.

Langkah-langkah metode glenn doman, prinsip, teknik, dan teori yang diperkenalkan
glenn doman untuk diterapkan ketika mengajari anak membaca, sebagai berikut: 1)Tahap
pertama buatlah beberapa kata yang dapat dibagi menjadi tiga kategori. Tulislah kategori
tersebut menggunakan spidol dengan warna yang cerah, dan buat beberapa kata-kata
tunggal yang akrab dengan kehidupan si kecil yang telah dibagi menjadi tiga set kategori a,
kategori b, dan kategori ¢, sebagai contoh tuliskan di set a hama-nama buah-buahhan (apel,
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jeruk, durian, nanas, pisang), di set kategori b hama-nama binatang (ayam, bebek, kuda),
dan kategori c tuliskan dengan nama anggota keluarga (ayah, ibu, adik, kakek, nenek)
(Christina, 2019: 67).

2) Tidak mengeja, tetapi langsung membaca menurut glenn doman, anak tidak perlu lagii
menghafal huruf p, i, s, a, n, g atau suku kata “pi” dan “sang” yang keduanya tidak
bermakna. Jadi, anak langsung diajarkan membaca kata, “pisang” dan dia pasti mengerti
bentuk dan kegunaan pisang. Apabila metode ini dikembangkan secara efektif, maka tanpa
harus kita arahkan lagi anak bisa membaca suku kata yang sama ketika mereka
menemukan di dalam kalimat lain. Apabila diajarkan membaca dengan cara dieja persuku
kata maka anak harus berupaya dalam membaca dengan mengeja suku kata dan berpikir
tentang apa bacaan yang disajikan. Jadi, teori pertama yang harus diingat adalah bahwa
untuk mengajar anak agar mereka bisa cepat membaca adalah dengan mengajari mereka
membaca sesuatu yang sudah akrab dalam pikiran mereka dan maknanya sudah diketahui
langsung oleh anak (Akbar, 2020: 149).

3) Persiapan alat peraga. Pada pelaksanaan metode glenn doman ini digunakan alat bantu
berupa flascard dikembangkan oleh glenn doman sebagai langkah awal untuk mengajar
anak membaca tanpa menonjolkan gambar dan bentuk tetapi langsung menuju huruf dan
kata (Akbar, 2020: 149).

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa metode glenn doman
sangat efektif untuk digunakan dalam mengajar membaca pada anak yang menggunakan
alat bantu flascard dan supaya anak bisa mampu membaca, baik membaca kata, gabungan
kata ataupun kalimat.

Teras baca menurut Vina (2019: 8) merupakan bagian ruangan yang tidak memiliki
dinding partisi atau dinding pemisah dengan ruang lainnya. Meskipun demikian, teras
termasuk elemen bangunan yang berada di bawah ruangan atap. Teras mempunyai
interaksi secara langsung dengan area di luar ruangan atau lingkungan sekitar dan berperan
sebagai ruangan terbuka. Teras disekolah yang biasanya dipakai untuk bermain, duduk atau
berkumpul ternyata juga bisa disulap jadi tempat membaca. Teras baca bisa dimanfaatkan
ruangan disamping kelas yang selama ini belum dimanfatakan secara maksimal oleh pihak
sekolah. Karena membaca tidak melulu kita lakukan dikelas atau diperpustakaan, tapi juga
bisa dilakukan di teras sekolah.

Berdasarkan pengertian teras baca dapat disimpulkan bahwa teras baca merupakan
bagian ruangan yang tidak memiliki dinding partisi atau dinding pemisah dengan ruang
lainnya. Teras yang sering kita pakai duduk dan bermain diteras sekolah bisa kita sulap
dengan berbagai hal yang positif seperti tempat kita membaca. Oleh sebab itu kita bisa
manfaatkan teras sekolah sebagai teras baca.

Berdasarkan uraian tersebut, untuk mengetahui pengaruh metode glenn doman
terhadap literasi membaca, peneliti melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Metode
Glenn Doman Berbantuan Teras Baca Terhadap Penguatan Literasi Membaca Siswa Kelas
Il SD Negeri 3 Lenek Lauk Tahun Ajaran 2021/2022”

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode
eksprimen dengan desain One Group Pretest Postets Design. Penelitian ini merupakan uji
coba untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh dari metode glenn doman berbantuan teras
baca terhadap penguatan literasi membaca, jika dibandingkan dengan pembelajaran yang
tidak menggunakan metode glenn doman. Berikut adalah gambaran desain One Group
Pretest Postets Design.

O; X Oy
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Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 3 Lenek Lauk terletak di Desa Asmalang,
Kecamatan Lenek, Kabupaten Lombok Timur. Penelitian ini akan dilakukan pada semester
ganijil tahun ajaran 2021/2022. Subjek dalam penelitian ini adalah kelas Il SD Negeri 3 Lenek
Lauk, dengan jumlah siswa 16 orang, yang terdiri dari 9 laki-laki dan 7 perempuan. Objek
yang diteliti adalah Literasi Membaca Siswa Kelas Il.Variabel bebas dalam penelitian inil
adalah metode glenn doman berbantuan teras baca. Sedangkan variabel terikat dalam
penelitian ini adalah literasi membaca

Teknik pengumpulan yang digunakan peneliti dalam penelitian ini yaitu tes. Tes
merupakan alat yang digunakan untuk mengumpulkan informasi karakteristik suatu objek.
Tes merupakan salah satu cara untuk menapsir besarnya kemampuan seseorang secara
tidak langsung, yaitu melalui respon seseorang terhadap stimulus atau pertanyaan. Bentuk
tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes uraian. Tes uraian berupa pertanyaan
yang menuntut siswa menjawab dalam bentuk menguraikan, menjelaskan, mendiskusikan,
memberikan alasan, dan bentuk lain yang sejenis sesuai dengan tuntutan
pertanyaan(Widoyoko, 2017: 45)

Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes bentuk
uraian atau essay.Tes merupakan alat yang digunakan untuk mengumpulkan informasii
karakteristik suatu objek.Menurut Sugiyono (2017: 148) instrumen penelitian adalah suatu
alat yang digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. Instrumen
dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh metode glenn
doman berbantuan teras baca terhadap penguatan literasi membaca siswa.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu uji validitas, uji
relibilitas, uji normalitas, uji hipotesis. Uji validitas digunakan untuk mengatahui kevalidan
instrument penelitian yang digunakan.Instrument bisa dikatakan valid apabila instrument
tersebut dapat tepat mengukur apa yang hendak diukur. Dengan kata lain, validitas berkaitan
dengan “ketepatan” dengan alat ukur. Instrumen yang valid akan menghasilkan data yang
valid pula, atau dapat juga dikatakan bahwa jika data yang dihasilkan dari sebuah instrumen
valid, maka instrumen itu juga valid. Berbicara tentang validitas bukan ditekankan pada tes
itu sendiri. Melainkan pada hasil pengetesan atau skornya untuk mengetahui hasil kesahihan
butir soal.digunakan rumus korelasi product moment berikut:

NZxy — (Zx)(Zy)
(NZx? — (Zx*)(NZy? — (Zy?)

Keterangan:

rxy : Koefesien korelasi yang dicari
n :Jumlah subjek

X : Skoritem

y . Skor total

Widoyoko, 2017: 128-135)

Uji realibilitas instrument tes dikatakan dapat dipercaya (reliable) jika dan atau
memberikan hasil yang tetap atau konsisten Dalam penelitian ini menggunakan instrumen
berbentuk tes. Rumus koefisien realibitas Alfa adalah sebagai berikut:

k o}

= (og) +1- o7
Keterangan:
r;1 . Reabilitas Instrumen
k : Banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal
Yo = Jumlah varians butir
o# = Varians total
X = Skor total (Widoyoko, 2017: 143-152).
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Untuk mengetahui sebaran data yang diperoleh maka dilakukan uji normalitas.
Sebelum pengujian hipotesis dilakukan, maka terlebih dahulu akan dilakukan pengujian
normalitas data syarat menguji hipotesis menggunakan statistik data harus berdistribusii
normal. Uji normalitas menggunakan uji tabel kolomogorof smirnov Dengan kriteria:

X hiung<Xiane= data terdistribusi normal

Xhinung™>X2iabe= data terdistribusi tidak normal.

a. Data akan berdistribusi normal jika thiwng<xztabe,dengan taraf signifikan 5%

b. Data tidak akan berdistribusi normal jika thiwng>xztabe|dengan taraf signifikan 5%
(Sugiyono,2018:241-243).

Uji hipotesis dilakukan setelah dilakukan uji prasyarat dan jika data yang dinyatakan
berdistribusi normal, maka untuk menguji hipotesis digunakan uji-t menggunakan rumus
sebagai berikut:

Xi—X;

s,
ng ny

t=

Sugiyono, 2018: 274)
HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebelum dilaksanakan uji penelitian, intrumen penelitian harus diuji kelayakannya
atau kevalidannya. Butir soal dinyatakan valid apabila rwng butir soal lebin besar dari thiung,
tetapi jika sebaliknya maka soal tersebut dinyatakan tidak valid. Adapun taraf signifikan yang
digunakan sebesar 5%. Uji validitas ini dilaksanakan pada siswa kelas Il dengan jumlah
responden sebanyak 16 orang. Berdasarkan perhitungan dengan rumus product moment
diperoleh semua butir soal dinyatakan valid

Tabel 1 Hasil Uji Validitas

No Rtabel Rhitung Validitas
1 0,497 1,798 VAL
2 0,497 3,471 VAL
3 0,497 2,324 VAL
4 0,497 3,247 VAL
5 0,497 2,986 VAL

Selanjutnya perhitungan uji reabilitas menggunakan Alpha Cronbach dengan butir
soal berjumlah 5 dengan jumlah varian butir 6,92 dan varian total 1,60 maka diperoleh
r1=6,65. Jika dikonsultasikan dengan tabel koefisien kolerasi maka termasuk ke dalam
realibilitas tinggi.

Setelah semua data pada pelaksanaan pretest dan posttes terakumulasi peneliti
selanjutnya melakukan analisis hasil tes. Hasil analisis data pretest pada literasi membaca
siswa menunjukkan bahwa dari 16 orang siswa didapatkan nilai pretest yaitu nilai tertinggi 80
dan nilai terendah 40 dengan rata-rata nilai 60,625. Jumlah siswa yang mendapat nilai 40
sampai 59 sebanyak 5 orang siswa. Dan jumah siswa yang mendapatkan nilai 60 sampai 80
terdapat 11 orang siswa. Berikut adalah tabel hasil nilai literasi membaca pretest siswa.
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Tabel 2 Hasil Nilai Pretest
Mean Varians Standar Deviasi
60,625 96,1025 10,340

40-47
48-55
56-63
64-71
72-79
80-87

SRR N [ok N T

Hasil nilai posttest mengalami kenaikan yang lebih besar, hal ini diperoleh dari hasil
nilai posttest yang menunjukkan bahwa dari 16 orang siswa didapatkan nilai posttest yaitu
nilai tertinggi 100 dan nilai terendah 70 dengan rata-rata nilai 94,5. Jumlah siswa yang
mendapat nilai 70 sampai 75 sebanyak 3 orang siswa. Dan jumah siswa yang mendapatkan
nilai 94 sampai 100 sebanyak 13 orang siswa. Berikut adalah tabel hasil nilai literasi
membaca posttest siswa.

Tabel 3 Hasil Nilai Posttest

X F Mean Varians Standar Deviasi
70-75 3 94,562 106,48 |,664
76-81 -
82-87 -
88-93 -
94-100 13
16

Setelah diperoleh data penelitian berupa pretest dan posttest, dilakukan analisis data
tahap kedua, yakni uji normalitas. Berikut adalah tabel yang menunjukkan hasil uji normalitas
pada pretest dan posttest

Tabel 4 Hasil Uji Normalitas

No | Kelas Xhitung X%iabel Keterangan
1 Pretest 0,212 0,327 Normal
2 Posttest 0,316 0,327 Normal

Berdasarkan tabel di atas nilai xzhiwng yang diperoleh pada kelompok pretest sebesar
0,212 dan X’pe Sebesar 0,327, hal ini menunjukkan bahwa Xiung Kurang dari x%ape yang
berarti data berdistribusi normal. Sedangkan nilai xzhitung yang diperoleh kelompok posttest
sebesar 0,316 dan X Sebesar 0,327, hal ini menunjukkan bahwa X%yung kurang dari X%apel
yang berarti data berdistribusi normal.

Tahap akhir dari analisis data adalah uji hipotesis. Hasil perhitungan dari uji t
diperoleh nilai untuk variabel metode glenn doman dengan tying Sebesar 9,7 lebih besar dari
tianel SEDESAr 1,761 yang berarti terdapat pengaruh positif penggunaan metode glenn doman
berbantuan teras baca terhadap literasi membaca siswa.

Pada hari Sabtu, 11 September peneliti menyerahkan surat izin penelitian kepada
Kepala Sekolah di SD Negeri 3 Lenek Lauk untuk melaksanakan penelitian, adapun
pertemuan tersebut peneliti melakukan komunikasi dengan pihak sekolah mengenai
penelitian yang akan dilaksanakan di SD Negeri 3 Lenek Lauk. Melalui komunikasi tersebut
peneliti mendapatkan izin dari pihak sekolah untuk memulai penelitiannya pada hari Senin
13 September 2021. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah kelas Il yang
berjumlah 16 siswa.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu ekprimen dalam
pelaksananannya peneliti memberikan perlakuan terhadap sampel. Dalam hal ini peneliti
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menguji metode glenn doman berbantuan teras baca terhadap penguatan literasi membaca
siswa. Adapun desain yang digunakan dalam penelitian ini yakni One Group Pretest dan
Posttest. Pada desain ini, terdapat pretest yaitu sebelum diberi perlakuan untuk mengetahui
kemampuan awal siswa terampil dalam membaca dilanjutkan dengan posttest yang
bertujuan untuk mengetahui hasil akhir siswa terkait dengan literasi membaca dengan
menggunakan metode glenn doman berbantuan teras baca, dengan demikian hasil literasi
membaca dapat diketahui lebih akurat karena dapat membandingkan sebelum dan setelah
diberi perlakuan, selanjutnya teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu dengan cara
memberikan lembaran tes kepada siswa yang diawasi oleh peneliti untuk mengamati
aktivitas siswa ketika proses pembelajaran berlangsung.

Sebelum melakukan penelitian, peneliti terlebih dahulu melakukan uji validitas dengan
cara memberikan lembar tes yang terdiri dari 5 butir soal kepada 16 siswa kelas Il butir soal
dinyatakan valid apabila jumlah Ryiwung lebih besar dari thiwng. Dari pengujian validitas tersebut
diperoleh kesimpulan bahwa semua soal dinyatakan valid, kemudian dilanjutkan dengan uji
reliabilitas dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach dengan butir soal berjumlah 5 butir
soal dengan varian 6,92 dan varian total 1,60 maka diperoleh hasil ri= 6,65 jika
dikonsultasikan dengan tabel koefisien kolerasi maka termasuk kedalam reliabilitas tinggi.

Setelah semua data pada pelaksanaan pretest dan posttest terakumulasi peneliti
selanjutnya melakukan analisis tes. Melalui hasil tes tersebut dinyatakan bahwa pretest
sebesar 60,625, dan nilai terendah 40 serta nilai tertinggi 80 dengan nilai varian 96,625 dan
nilai standar deviasi 10,340. Sedangkan rata-rata untuk nilai posttest 94,562 dengan nilai
terendah 70 dan nilai tertinggi 100 dengan nilai varian 106,48 dengan standar deviasi
10,664.

Analisis selanjutnya yaitu pengujian uji normalitas data. Dari hasil uji normalitas data
pada pretest menggunakan uji kolmogorof smirnov didapatkan bahwa xzhitung lebih kecil dari
Xapen, 0,212<0,327 yang berarti bahwa data dapat berdistrubusi normal. selanjutnya hasil
normalitas data posttest menggunakan kolmogorof smirnov dapat diketahui xzhiwng lebih kecil
dari x%ape, 0,316<0,327 dapat dinyatakan bahwa data berdistribusi normal.

Analisis terakhir yaitu pengujian hipotesis, hasil perhitungan uji t diperoleh nilai t variabel
metode glenn doman berbantuan teras baca dengan tyng Sebesar 9,7 lebih besar dari tiapel
sebesar 1,761 yang berarti diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
positif penggunaan metode glenn doman terhadap literasi membaca siswa.

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan penelitian yang dilakukan dan analisis data yang diperoleh, maka

dapat disimpulkan bahwa terdapat “Pengaruh Metode Glenn Doman berbantuan Teras Baca
terhadap Penguatan Literasi Membaca siswa kelas 1l SD Negeri 3 Lenek Lauk tahun ajaran
2021/2022. Pengaruh metode glenn doman berbantuan teras baca terhadap literasi
membaca siswa diketahui hasil analisis pretest dan posttest. Dengan nilai rata-rata pretest
60,625, dan nilai rata-rata pada posttest 94,562. Kemudian dari pengujian hipotesis
diperoleh hasil nilai thwng Sebesar 9,7 lebih besar dari tiae SE€bESar 1,761 pada taraf signifikan
5%. Dengan demikian maka Ha diterima Ho ditolak, yang berarti terdapat pengaruh metode
glenn doman berbantuan teras baca terhadap penguatan literasi membaca siswa.

Berdasarkan penelitian yang diperoleh maka disarankan kepada siswa untuk selalu
mengikuti pelajaran dengan baik. Karena sebaik-baik metode maupun model pembelajaran
yang digunakan oleh guru, tidak akan mendukung proses pembelajaran dengan baik.
Kemudian bagi sekolah, metode pembelajaran glenn doman dapat dipertimbangkan untuk
dijadikan sebagai acuan dalam pembelajaran yang dapat meningkatkan literasi membaca
siswa dan sebagai salah satu alternatif untuk meningkatkan mutu pembelajaran.
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